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ABSTRAK

Esi Efriza. 2019.Meningkatkan Kemampuan Vokasional Bercocok Tanam
Hidroponik Melalui Model Pembelajaran Langsung Bagi Anak
Tunagrahita Ringan”. (Quasi Eksperimen kelas VIII C di SLB
Perwari Padang). Skripsi. Padang: Jurusan Pendidikan Luar Biasa,
Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang ditemukan
dilapangan untuk melihat kemampuan vokasional bercocok tanam hidroponik
bagi anak tunagrahita ringan di Slb Perwari Padang. Permasalahan yang
ditemukan yaitu anak belum mampu melakukan kegiatan bercocok tanam secara
hidroponik karena kegiatan bercocok tanam secara hidroponik sebelumnya belum
pernah diajarkan kepada anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan
apakah model pembelajaran langsung dapat meningkatkan kemampuan bercocok
tanam hidroponik bagi anak tunagrahita ringan kelas VIII C di SLB Perwari
Padang.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen yaitu
dengan menggunakan eksperimen semu atau disebut juga quasi eksperimen
dengan desain kelompok tunggal (one group pre test and post test).Penelitian ini
terdiri dari beberapa tahapan yaitu tahapanawal untuk mengetahui nilai anak
sebelum diberikan perlakuan (pretest), tahap keduayaitu pemberian perlakuan
(treatment) cara bercocok tanam hidroponik dengan menggunakan model
pembelajaran langsung dan tahap ke tiga adalah setelah diberikan perlakuan
(posttest).

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan uji Mann Whitney
yang menghasilkan Upi; > U, maka Ha diterima Ho ditolak, dengan demikian
perhitungan Upi; =4 dan pada taraf signifikan 95% atau & = 0,05 diperoleh Uy, =
2, untuk n = 5 berarti dapat disimpulkan bahwa pada taraf & = 0,05. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
langsung dapat meningkatkan kemampuan vokasional bercocok tanam hidroponik
bagi anak tunagrahita ringan kelas V111 C di SLB Perwari Padang. Hasil penelitian
ini sekiranya dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru agar dapat
menggunakan model pembelajaran langsung dalam meningkatkan kemampuan
vokasional anakkhususnya dalam mengajarkan cara bercocok tanam hidroponik.

Kata Kunci: Hidroponik, Pebelajaran Langsung, Tunagrahita Ringan



ABSTRACT

Esi Efriza. 2019. Enhancing Vocational Ability to Grow Hydroponics Through
Direct Instruction for mentally retarded students”. (Quasi Experiment
class VIII C at SLB Perwari Padang). Undergraduate Thesis. Padang:
Specials Need Education, Faculty of Science Education, Universitas
Negeri Padang.

This research is motivated by the problems found in the field to see the
vocational ability to grow hydroponics for mild retarded children in SLB Perwari
Padang. The problem found is that children have not been able to do hydroponic
farming because hydroponic farming has never been previously taught to children.
The purpose of this study was to prove whether the direct learning model can
improve the ability to grow hydroponics for mild retarded children class VIII C in
SLB Perwari Padang.

The research method used is experimental research that is by using quasi-
experimental or also called quasi experiment with a single group design (one
group pre-test and post-test). This study consists of several stages, namely the
initial stage to determine the value of children before being given a treatment
(pretest), the second stage is the provision of treatment (treatment) how to plant
hydroponics using direct Instruction models and the third stage is after treatment
(posttest).

Collected data were analyzed using the Mann Whitney test which
produced Uhit> Utab then Ha was accepted Ho was rejected, thus the calculation
of Uhit = 4 and at a significant level of 95% or & = 0.05 obtained Utab = 2, for n =
5 it means that it can be concluded that at the level & = 0.05. Based on the results
of the research conducted it can be concluded that the direct instruction model can
improve the vocational ability to grow hydroponics for mild retarded children
class VIII C in SLB Perwari Padang. The results of this study can be taken into
consideration for teachers to be able to use direct instruction models to improve
children's vocational abilities, especially in teaching how to grow hydroponics.

Keywords: Hydroponics, Direct Instruction, Mild retardation



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT vyang telah
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
proposal ini dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Vokasional Bercocok
Tanam Hidroponik Melalui Meodel Pembelajaran Langsung Bagi Anak
Tunagrahita Ringan Kelas VIII C SLB Perwari Padang”.

Tujuan penulisan skripsi ini untuk memenuhi persyaratan memperoleh
gelar sarjana pendidikan strata satu (S1) di Jurusan PLB-UNP. Sistematika
penyusunan skripsi ini terdiri dari beberapa BAB yaitu BAB | Pendahuluan
berupa latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian. BAB Il berupa kajian teori, yang
berisi tentang kemampuan vokasional, kegiatan bercocok tanam, hakekat
hidroponik, model pembelajaran langsung, hakekat tunagrahita, hipotesis
penelitian, penelitian yang relevan, kerangka konseptual. BAB 111 berupa metode
penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, desain penelitian, subjek penelitian,
variabel penelitian, defenisi operasional variabel, tempat penelitian, tahapan
penelitian, teknik dan alat pengumpulan data serta teknik analisis data. BAB IV
berupa hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari deskripsi data hasil
penelitian, analisis data, pengujian hipotesis, pembahasan hasil peneltian dan
keterbatasan penelitian. BAB V berupa penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

saran.
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Semoga aku bisa menjadi orang yang sukses dunia akhirat serta mampu
membimbing adik-adik menjadi orang-orang yang sukses.

2. lbu Dra. Zulmiyetri, M.Pd selaku pembimbing akademik yang
sudahmeluangkan waktu ditengah kesibukannya, mencurahkan tenaga dan
pikirannyauntuk bimbingan. Saran dan masukkan dari ibu sangatlah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu sarana yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas setiap manusia agar lebih baik dari aspek
kemampuan, kepribadian, intelektual dan emosial sehingga dapat
menjadikan warga Negara yang lebih berkualitas. Proses pendidikan
terjadi interaksi antara pendidik dan peserta didik dengan tujuan agar dapat
tercapainya tujuan pendidikan.

Dalam UU RI No. 20 tahun 2003 pasal 3 menyatakan bahwa
pendidikan nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga yang lebih demokratis dan bertanggung jawab.

Dengan ilmu pengetahuan yang dimiliki, setiap orang bisa
merubah pola pikir menjadi lebih baik dari sebelumnya untuk menjamin
keberlangsungan hidup dimasa depan. Setiap orang berhak mendapatkan
pendidikan yang layak agar kemampuan dan potensi yang dimiliki dapat
ditingkatkan dan dikembangkan serta mendapatkan layanan sesuai dengan

kebutuhan tidak terkecuali untuk anak berkebutuhan khusus.



Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang membutuhkan
layanan secara khusus dalam pendidikan, dengan layanan khusus tersebut
diharapkan anak dapat mengembangkan potensi akademik maupun non
akademik yang dimiliki baik di sekolah reguler maupun di sekolah khusus
serta mendapatkan layanan yang sesuai dengan kebutuhan setiap anak
sehingga kemampuan dan potensi yang dimiliki anak dapat tersalurkan

dengan baik.

Salah satu jenis anakberkebutuhan khusus adalah tunagrahita.
Anak tunagrahita adalah anak yang mimiliki kemampuan dibawah rata-
rata anak normal pada umumnya, namun ada beberapa Kemampuan yang
masih dapat dikembangkan pada anak tunagrahita karena anak tunagrahita
masih dapat dididik dan dilatih dalam bidang akademik maupun
keterampilan yang sesuai dengan potensinya walaupun hasilnya tidak
maksimal.

Banyak keterampilan yang bisa diajarkan untuk anak tunagrahita
seperti tata boga, membuat kerajinan tangan, menjahit, pertukangan,
pertanian (bercocok tanam), peternakan dan lain sebagainya, akan tetapi
mengajarkan keterapilan tersebut membutuhkan waktu yang lebih lambat
dibandingkan anak pada umumnya dan harus dilakukan secara berulang-
ulang karena anak tunagrahita memiliki ingatan jangka pendek atau mudah
lupa.

Anak tunagrahita memerlukan pelayanan untuk pengembangan

minat dan potensi yang dimilikinya secara optimal serta menuntut



terpenuhinya kebutuhan untuk mempertahankan kehidupannya. Untuk
memenuhi kebutuhan maka diperlukan usaha yang harus dilakukan oleh
guru agar anak mampu memenuhi kebutuhannya sehingga anak memiliki
keterampilan tertentu yang dapat dipakai sebagai sumber penghasilan
mereka dan tidak terlalu bergantung pada orang lain dengan kata lain anak
bisa lebih mandiri.

Pendidikan keterampilan merupakan salah satu keahlian yang harus
diberikan sebagai suatu proses perolehan kecakapan hidup yang diberikan
di kelas atau di sekolah oleh guru, khususnya untuk tingkat SMPLB dan
SMALB. Sejalan dengan peraturan pemerintah (PP) No 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 13 ayat 1 dan 2 mengatur
tentang kecakapan hidup yang mana kurikulum untuk SMP/ MTs/ SMPLB
atau bentuk lain yang sederajat SMA/ MA/SMALB atau bentuk lain yang
sederajat, SMK/MAK atau bentuk lain yang sederajat dapat memasukkan
pendidikan kecakapan hidup. Pendidkan kecapan hidup yang dimaksud
pada ayat 1 mencakup kecakapan pribadi, kecakapan sosial, kecakapan
akademik dan kecakapan vokasional.

Kecakapan vokasional merupakan suatu keterampilan yang
diberikan sebagai bagian dari suatu proses perolehan kecakapan hidup
yang diberikan oleh guru di kelas atau di sekolah untuk mengenalkan
peserta didik pada dunia pekerjaan dan memberikan pembelajaran untuk
memiliki sikap menghargai terhadap suatu hasil pekerjaan yang telah

dilakukan. Selain itu juga berguna untuk melatih kemandirian,



bersosialisasi, dan emosional diri peserta didik. Pembelajaran keterampilan
di sekolah dirancang dengan menyesuaikan kemampuan, kebutuhan, dan
potensi yang dimiliki peserta didik sehingga nantinya peserta didik mampu
mengikuti pembelajaran keterampilan yang diberikan.

Pembelajaran keterampilan yang diberikan di sekolah diajarkan
oleh guru dengan menggunakan berbagai macam model, strategi dan
metode pembelajaran yang di sesuaikan dengan tujuan pembelajaran
keterampilan yang diberikan. Salah satu model pembelajaran yang sering
digunakan guru dalam mengajarkan pembelajaran keterampilan adalah
model pembelajaran langsung.

Model pembelajaran langsung merupakan suatu  model
pembelajaran yang berpusat pada guru. Dalam proses pembelajaran guru
menjelaskan pengetahuan dan keterampilan yang akan diberikan dan
dilatihkan kepada anak selangkah demi selangkah dan menuntut
anakuntuk mempelajari suatu keterampilan dasar dengan mengikuti
langkah-langkah yang diberikan dan mendapatkan informasi yang dapat
diajarkan selangkah demi selangkah.

Melalui model pembelajaran langsung, guru bisa mengukur
kemampuan pemahaman anak terhadap pembelajaran serta memberikan
kesempatan kepada semua anak untuk melakukan latihan lebih lanjut,
melaui perhatian khusus pada penerapan situasi yang lebih kompleks atau

melakukannya dalam kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran langsung



biasanyadigunakan  untuk  mengajarkan  keterampilan, termasuk
keterampilan bercocok tanam.

Seperti yang kita ketahui, ilmu pengetahuan dan teknologi sudah
semakin berkembang, oleh karena itu kita harus mempersiapkan diri untuk
menghadapi perubahan-perubahan tersebut dengan pendidikan. Indonesi
adalah Negara yang agraris serta memiliki potensi untuk dikembangkan
tidak terkecuali dalam dunia pertanian. Salah satu komoditas pertanian
yang sangat berpotensi untuk dikembangkan yaitu komoditas holtikultura.
Holtikultura merupakan salah satu bagian dari sektor pertanian, yang
termasuk dalam holtikultura yaitu sayuran, buah-buahan, tanaman hias dan
biofarmaka.

Salah satu bagian dari holtikultura adalah sayuran. Komoditas
sayuran memiliki peran yang sangat penting dalam pertumbuhan Kita
untuk mencukupi kebutuhan manusia khususnya dalam hal kecukupan
pangan dan gizi yang dibutuhkan oleh tubuh. Oleh karena itu tentunya
setiap orang menginginkan sayuran yang berkualitas untuk dikonsumsi.
Dengan demikian maka produksi sayuran yang berkualitas harus
ditingkatkan untuk kesejahteraan masyarakat.

Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kita bisa
mengetahui bahwa teknik budidaya tanaman juga berkembang, dari yang
masih tradisional sampai yang modern. Berbagai teknik budidaya yang
dikembangkan memiliki tujuan untuk mencapai prokduktivitas yang

diinginkan, diantaranyan dengan cara bercocok tanam secara hidroponik.



Bercocok tanam secara hidroponik termasuk salah satu metode
bercocok tanam modern tanpa menggunakan media tanam tanah
melainkan dengan menggunakan air, nutrisi dan oksigen. Meskipun
bercocok tanam secara hidroponik menggunakan media tanam air, namun
benih tanaman yang dipakai tetap benih tanaman darat. Bercocok tanam
ini sangan cocok bagi yang hobi dalam bercocok tanam dan biasanya
bercocok tanam hiroponik banyak diterapkan di daerah perkotaan karena
mengingat lahan diperkotaan sudah semakin sempit.

Jika dibandingkan dengan sayuran yang konvensional vyaitu
sayuran yang ditanam secara tradisional dengan menggunakan media
tanam tanah, bercocok tanam hidroponik lebih higienis, ekonomis, media
yang digunakan dapat dipakai berulang-ulang, pertumbuhan tanaman lebih
cepat, tidak membutuhkan waktu yang lama melainkan dengan waktu
yang lebih singkat dibandingkan dengan bercocok tanam secara
konvensional, lebih sedikit terserang hama serta kemungkinan resiko
peluang gagal panen dengan cara hidroponik lebih kecil.

Pembelajran bercocok tanam biasanya masuk dalam mata pelajaran
muatan lokal, namun pada kurikulum 2013 merupakan bagian dari
pelajaran yang terdapat pada tema dua tentang tumbuhan sahabatku, sub
tema empat tanaman sayuran organik dan pembelajaran empat tentang
hidroponik bagi anak tunagrahita kelas VIII.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di SLB

Perwari Padang pada hari Sabtu, 10 November 2018 kelas VIII C



berjumlah lima orang yang terdiri dari empat orang laki-laki dan satu
orang perempuan. Penulis melakukan pengamatan dalam proses belajar
mengajar pada pelajaran seni budaya dan keterampilan, pada saat itu anak
sedang membuat lukisan dan mewarnainya, pada umumnya saat proses
pembelajaran seni budaya dan keterampilan, guru hanya memberikan
kegiatan menggambar atau mewarnai saja dan sesekali guru mengajarkan
membuat keterampilan seperti memanfaatkan barang-barang bekas, namun
keterampilan tersebut sangat jarang dilakukan dan yang sering dilakukan
pada jam pembelajaran seni budaya dan keterampilan anak disuruh untuk
olahraga di luar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahwa untuk saat ini
hanya diajarkan keterampilan menggambar, mewarnai dan keterampilan
pemanfaatan barang-barang bekas saja. Seperti terlihat pada kegiatan
setiap hari sabtu yang seharusnya ada banyak kegiatan untuk
pengembangan diri ataupun pengembangan minat dan bakat hamun yang
dilakukan hanya membuat keterampilan tas dari barang-barang bekas dan
merajut saja, kegiatan itupun tidak dilakukan secara rutin setiap
minggunya namun hanya dilakukan sekali dalam sebulan. Dalam kegiatan
ini juga banyak anak yang tidak ikut serta berpartisipasi dan kebanyakan
anak hanya duduk dan melakukan kegiatan yang diinginkannya.

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan wali kelas
bahwa belum pernah diajarkan keterampilan pertanian sebelumnya

dikarenakan sekolah tidak memiliki lahan untuk bercocok tanam. Dari



hasil pengamatan penulis, sekolah memiliki halaman yang bisa digunakan
untuk bercocok tanam hidroponik. Dengan keterampilan yang dimiliki
anak tunagrahita ringan yang mana anak bisa mengembangkan
kemampuan vokasionalnya, maka kegiatan bercocok tanam bisa
dilakukan.

Dari hasil asesmen motorik anak yang penulis lakukan, didapatkan
hasil bahwa motorik anak tidak mengalami masalah atau gangguan
sehingga dapat digunakan untuk bekerja dan melakukan perawatan
tanaman yang sederhana seperti menyiram tanaman dan mencabut rumput
liar yang ada pada tanaman.

Menanggapi hal tersebut penulis tertarik untuk mengajarkan
keterampilan dalam bidang pertanian yang lebih modern karena seperti
yang kita ketahui zaman sekarang sudah semakin canggih maka penulis
rasa perlu diajarkan carabercocok tanam yang modern juga yaitu dengan
menggunakan sistem hidroponik untuk menanam pakchoy.

Menanam  pakchoy secara hidroponik  dapat terjamin
kebersihannya. Pakchoy termasuk kedalam suku sawi-sawian namun
memiliki bentuk yang lebih pendek dan batang daun yang melebar.
Pakchoy merupakan tumbuhan yang memiliki banyak manfaat dan
mengandung berbagai nutrisi penting yang baik untuk tubuh. Dilihat dari
kandungan gizinya, pakchoy tinggi vitamin A dan vitamin C yang mana
kedua jenis vitamin tersebut berperan penting sebagai antioksidan dalam

tubuh.



Fungsi oksidan itu sendiri yaitu untuk melindungi sel-sel tubuh
tetap sehat dan mencegah terbentuknya radikal bebas dalam tubuh. Tidak
hanya mengandung vitamin A dan C, akan tetapi pakchoy juga
mengandung vitamin K untuk mencegah penyakit jantung dan stroke dan
vitamin E untuk kesehatan kulit serta pakhcoy juga mengandung kalori,
protein, lemak, karbohidrat, dan serat.

Merujuk pada permasalahan yang penulis jelaskan diatas, penulis
ingin mencoba menggunakan model pembelajaran langsung dalam
mengajarkan bercocok tanam sayur pakchoy hidroponik tersebut. Penulis
memilih model pembelajaran langsung karena penulis menganggap model
pembelajaran langsung bisa digunakan dalam bercocok tanam karena
dalam model ini dilakukan secara rinci dengan mengikuti langkah-langkah
yang diberikan.

Model pembelajaran langsung vyang diterapkan dalam
pembelajaran bercocok tanam pakchoy hidroponik dimulai dengan suatu
perencanaan dan pelaksanaan langkah-langkah yang menekankan pada
keterampilan, persiapan, serta proses bercocok tanam pakchoy hidroponik
yang meliputi penanaman, perakitan media tanam, perawatan hingga
pemanenan. Adapun judul yang penulis ambil adalah “Meningkatkan
Kemampuan Vokasional Bercocok Tanam Hidroponik Melalui Meodel
Pembelajaran Langsung Bagi Anak Tunagrahita Ringan Kelas VIII C SLB

Perwari Padang”
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Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan pengenalan masalah dan dapat

dikatakan paling penting diantara proses yang lainnya. Berdasarkan
masalah yang telah penulis paparkan pada latar belakang, maka identifikas
masalahnya dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Kurangnya pengembangan keterampilan yang diperoleh anak, serta

keterampilan yang diajarkan tidak sesuai dengan bakat dan minat yang
dimiliki anak sehingga keterampilan yang diperoleh anak hanya
sekedar menggambar/ mewarnai dan kerajinan tangan sedangkan dari

segi usia anak sudah perlu ditingkatkan keterampilannya.

. Tidak termanfaatkannya waktu dengan baik saat jam pengembangan

diri. Pada saat jam pengembangan diri, anak lebih sering berkeliaran

dan bermain diluar kelas.

. Tidak pernah diadakan keterampilan dalam bidang pertanian sehingga

anak tidak bisa melakukan cara bercocok tanam dan hanya terfokus
pada menggambar/ mewarnai, keterampilan membuat tas rajut,
keterampilan membuat tas dari barang-barang bekas saja dan itupun
tidak semua anak ikut untuk berpartisipasi, sebagian anak hanya duduk

dan sibuk mengerjakan sesuatu yang diinginkannya.

4. Bercocok tanam hidroponik belum pernah diajarkan.

C. Batasan Masalah

Agar dalam penelitian ini lebih efektif, jelas dan terarah

berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka



11

batasan masalah dalam penelitian ini yaitu penggunaan model
pembelajaran langsung untuk meningkatkan kemampuan vokasional
bercocok tanam pakchoy hidroponik bagi anak tunagrahita ringan yang
meliputi perakitan tempat penanaman, cara menanan, merawat, hingga
pemanenan dengan menggunakan sistem rakit apung (Water Culture
System) dengan media tanam rockwool dan meggunakan nutrisi AB MIX
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan pengembangan pembahasan dari
batasan masalah yang akan diteliti. Berdasarkan latar belakang dan batasan
masalah diatas, dapat dirumuskan permasalahan penelitian yaitu”apakah
model pembelajaran langsung dapat meningkatkan kemampuan vokasional
bercocok tanam pakchoy hidroponik bagi anak tunagrahita ringan?”.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengajarkan cara bercocok tanam pakchoy hidroponik dan
untuk membuktikan apakah model pembelajaran langsung dapat
meningkatkan kemampuan vokasional bercocok tanam pakchoy
hidroponik bagi anak tunagrahita.
F. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Praktis, hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat dan bisa
dijadikan sebagai sumber acuan bagi guru untuk meningkatkan
keterampilan vokasional anak dalam kegiatan menanam pakchoy

melalui hidroponik.
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b. Manfaat teoretis, memberikan sumbangan pikiran dan informasi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan tentang penggunaan hidroponik
dalam meningkatkan kemampuan keterampilan vokasional anak

tunagrahita.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilaksanakan di SLB Perwari Padang yang bertujuan untuk
mengajarkan bercocok tanam pakchoy hidroponik pada anak tunagrahita
ringan kIs V111 C menggunakan Model Pembelajaran langsung.

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan uji Mann Whitney
yang menghasilkan Upii > Uy, maka Ha diterima Ho ditolak, dengan
demikian perhitungan Uy =4 dan pada taraf signifikan 95% atau & = 0,05
diperoleh Ugp = 2, untuk n = 5 berarti dapat disimpulkan bahwa pada taraf &
= 0,05 terbukti bahwa Model Pembeljaran Lagsung dapat
meningkatkankemampuan bercocok tanam pakchoy hidroponik pada anak
tunagrahita ringan kls V111 C di SLB Perwari Padang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan saran sebagai
berikut:

1. Guru hendaknya memperhatikan hal-hal yang dapat menunjang berhasilan
siswa tunagrahita dalam bidang keterampilan yang dapat sangat berguna
untuk bekalnya dimasa depan kelak.

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang
bercocok tanam ataupun bercocok tanam pakchoy hidroponik agar

sekiranya dapat mengembangkan lebih baik lagi dari penelitian ini.
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